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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING BERBANTUAN VIDEO YOUTUBE TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTADIDIK
KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH

Oleh

DEVIKA AULIA

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir Kritis
peserta didik kelas V di Ml AL-KHAIRIYA Sinar Banten. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
problem based learning berbantuan video youtube terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VV MI. Metode penelitian ini adalah Quasi
Experimental Group Design dengan bentuk yang digunakan Nonequivalent
Control Group Design. Populasi berjumlah 120 orang dan sampel yang
digunakan yaitu 80 peserta didik kelas VA dan VC, sampel ditentukan
dengan teknik sampling non problity sampling. Pengumpulan data dengan
teknik tes dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat
pengaruh dan perbedaan dari model pembelajaran problem based learning
berbantuan video youtube terhadap kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci: Berpikir kritis, problem based learning, video youtube.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL
WITH THE HELP OF YOUTUBE VIDEOS ON THE CRITICAL
THINKING SKILLS OF FIFTH GRADE
MADRASAH IBTIDAIYAH STUDENTS

By

DEVIKA AULIA

The problem in this study is the low ability of critical thingking at the fifth
grade scholars at Ml AL-KHAIRIYA Sinar Banten student. This study
aimed to determine the effect of the using learning problem based learning
model supported by YouTube toward the critical thinking ability of fifth
grader students at MI. This exploration system is Quasi Experimental
Group Design with the form used is Nonequivalent Control Group Design.
The sample population is 80 scholars from class VA and VC. Data was
collected by using test, attestation, and observation ways. The results of
this research was there are the effect and the difference from learning
model of problem based learning supported by YouTube toward critical
thingkinng ability.

Key Word: Critical Thinking, Problem based learning, Youtube Video.



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING BERBANTUAN VIDEO YUOUTUBE TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH

Oleh

DEVIKA AULIA

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Jurusan IlImu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022









HALAMAN PERNYATAAN

Nama : Devika Aulia
NPM - 1813053056

Program Studi : S| Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan : [lmu Pendidikan
Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based

Learning Berbantuan Video Youtube Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas V
' Madrasah Ibtidaiyah

akan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri. Sepanjang
uan saya, karya ini tidak berisi maten yang ditulis olek orang lamn.




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kecamatan Talangpadang Kabupaten

Tanggamus pada tanggal 20 Desember 2000, dari

pasangan Bapak Alimin dan Ibu Al huria. Penulis adalah

F 3

N

i J .
i : ~ anak bungsu dari dua bersaudara.

W g T

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar Negeri 1 Muaradua pada
tahun 2012, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pulaupanggung pada
tahun 2015, dan kemudian Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Talangpadang
pada tahun 2018.

Pada tahun 2018, penulis diterima sebagai mahasiswa Universitas Lampung
di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan pada Jurusan llmu Pendidikan,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar melalui jalur SBMPTN.

Pada bulan Februari-Maret 2021, penulis melaksanakan KKN Mandiri
Putera Daerah di Pekon Tekad, Kecamatan Pulaupanggung Kabupaten
Tanggamus. Penulis melaksanakan PLP di SD Negeri 1 Muaradua. Penulis
pernah mengikuti beberapa organisasi kampus diantaranya Brigda BEM
FKIP 2018, Anggota Muda HIMAJIP 2018, Staf BEM FKIP 2019, Panitia
Khusus Pemira FKIP 2019, dan Sekretaris Divisi Kaderisasi FORKOM
PGSD 2020.



MOTTO

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.
(Q.S. Yasin ayat 40).

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum
kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka.
(Q.S. Ar-rad ayat 11).

Thoughts give birth to actions, actions spawned a habit, habit bore the

character, and the character created fate. (Aristoteles).
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang menjadi salah satu tolak ukur dalam melihat dan
menilai kemajuan suatu bangsa, yang mana artinya pendidikan ini
berperan penting dalam menentukan arah akan dibawa kemanakah
nasib masa depan bangsa itu kelak. Maka dari itu untuk

mengantisipasi pemerintah telah mengeluarkan :

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun
2003 Bab Il Pasal 3, yang menyatakan bahwa: Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
Pendidikan di atas menyampaikan yang sudah dijelaskan secara
yuridis dan teoritis. Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasannya
pendidikan adalah jalan kita sebagai seorang manusia untuk menjadi
lebih baik, terstruktur, kompeten, beradab, dan berintelektual demi
tercapainya tujuan untuk tidak hanya menjadi seseorang yang
intelektual yang menghasilkan sumber daya manusia yang mumpuni
dan dapat bersaing tetapi juga dapat membawa mandat sebagai
warga negara untuk mewujudkan dan membawa serta mengangkat
harkat martabat bangsa yang memiliki nilai-nilai terpuji sehingga
diakui oleh mata dunia. Tentu saja untuk mewujudkan semua itu
perlu tahap dan proses yang cukup panjang dan menjadi salah satu

unsur dari pendidikan yaitu belajar.



“Belajar merupakan suatu atau serangkaian aktivitas yang dialami
seseorang melalui interaksinya dengan lingkungan. Interaksi
tersebut mungkin berawal dari faktor yang berasal dalam atau dari
luar diri sendiri. Dengan terjadinya interaksi dengan lingkungan,
akan menyebabkan munculnya proses penghayatan dalam diri
individu tersebut, akan memungkinkan terjadinya perubahan pada
yang bersangkutan”. (Suardi (2012: 10) dalam Dinda Tri Anggraini
(2020: 14).

Pendapat yang dikemukakan oleh ahli di atas, belajar adalah suatu
kegiatan yang mana membuahkan suatu hasil yang dapat dilihat
dengan adanya suatu perubahan dalam diri yang terjadi akbibat
adanya suatu interakasi antara dirinya dengan lingkungan yang
memberikan stimulus dan respon yang pada akhirnya membuat
seseorang belajar dan mendapat suatu hal baru yang dalam
prosesnya hal tersebut termasuk kedalam pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
“Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemabhiran, tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan”.
Fathurrohman (2017: 36) dalam Dinda Tri Angraini ( 2020:14)

“Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih
dominan pada peserta didik, sementara mengajar secara
instruksional dilakukan oleh pendidik.Jadi, istilah pembelajaran
merupakan ringkasan dari kata belajar dan mengajar”(Susanto
(2013: 18-19) dalam (Dinda Tri Anggraini 2020: 14). Pendapat ahli
di atas, maka keluarlah sebuah simpulan jika pembelajaran itu
adalah sebuah wadah yang mewadahi tempat terjadinya suatu

kegiatan belajar mengajar yang melahirkan suatu interaksi baik dari



peserta didik maupun dari pendidik yang didalamnya ada proses

belajar. Dalam proses pembelajaran tentu ada kurikulum.

Kurikulum yang digunakan pada saat ini yaitu kurikulum 2013
diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
tanah air.Maka, untuk menunjang implementasi dari kurikulum itu
sendiri dibutuhkannya suatu pendekatan model pembelajaran.
Disinilah peran pendidik sangat penting dalam menentukan model
pembelajaran apa yang akan di terapkan pada saat pembelajaran.
Pendidik akan secara selektif memilih dan menganalisis model
pembelajaran seperti apa yang akan menunjang keberhasilan dari
implementasi dari kurikulum. Pemilihan model pembelajaran pun
tidak serta merta dipilih secara acak, akan tetapi pilihan model
pembelajaran yang tepat akan hadir ketika pendidik sudah melihat
situasi dan juga karakteristik baik peserta didik maupun lingkungan

pembelajaran berlangsung.

Data yang didapat pada pra penelitian sebelumnya di MI AL-
KHAIRIYAH Sinar Banten, Kecamatan Talangpadang, Kabupaten
Tanggamus. Melihat presentase kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V yang didapatkan dari melaksanakan tes berupa
kuesioner. Penulis melihat dan menyadari ada permasalahan yang
membuat kemampuan berpikir Kkritis peserta didik rendah yang
diakibatkan oleh rendahnya kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik. Berikut adalah Tabel 1 yang menunjukan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V MI AL-KHAIRIYA Sinar

Banten, Kecamatan Talangpadang, Kabupaten Tanggamus.



Tabel 1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas
V MI AL-KHAIRIYA Sinar Banten

Kelas | L | P Indikator Berpikir | Rata-rata (Skor | Jumlah Peserta
Kritis Maksimal 100) Didik
Elementary 45
clarification
VA |19 | 21 | Advance clarification 44 40
Strategies and tactics 39
Inference 40
Elementary 38
clarification
VB |18 | 22 | Advance clarification 30 40
Strategies and 34
tactics
Inference 44
Elementary 36
clarification
VC |16 |24 Advance 44 40
clarification
Strategies and 40
tactics
Inference 35

Sumber:Data Penelitian pendahuluan Berpikir Kritis

Bisa ditinjjau langsung dari tabel di atas bahwasannya kemampuan
berpikir kritis peserta didik relatif cukup rendah yang diakibatkan
oleh minimnya kemampuan untuk berpikir kritis. hal ini diduga
karena ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis oleh peserta didik. Salah satu faktornya
adalah kurangnya konsentrasi peserta didik selama proses
pembelajaran dikarenakan kurangnya minat peserta didik untuk
belajar, selajutnya yaitu kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menerima materi yang berbeda-beda, pada poin ini
pendidik disadarkan bahwa tidak semua peserta didik memiliki
tingkat kecepatan dan ketanggapan dalam memahami dan menerima

materi secara sama.

Model pembelajaran yang digunakan masih konservatif sehingga
memunculnya kurangnya ketertarikan peserta didik untuk ikut

berpartisipasi secara aktif sehingga dapat memahami dan menerima




materi yang disampaikan yang mana akhirnya jika peserta didik
dapat menerima dan memahami serta antusias saat pembelajaran
maka hasil akhirnya akan mendapatkan hasil belajar yang bagus
karena peserta didik mengkuti dengan cermat proses penyampaian
materi pada saat pembelajaran, oleh karena itu pemilihan model
pembelajaran sangat memengaruhi hasil dari pembelajaran itu

sendiri.

Peneliti melihat model pembelajaran problem based learning bisa
menjadi model pembelajaran yang dipilih untuk menjadi solusi dari
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini senada
berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh bebrapa

peneliti sebelumnya sebagai berikut:

Pertama, (I Putu Eka Indrawan, Ni Luh Putu Yesy Anggreni,
2019:327) “Model pembelajaran problem based learning atau
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir Kkritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.”

Kedua, Menurut Saiful Amin (2017: 26) PBL merupakan suatu
model pembelajaran menggunakan masalah autentik (nyata) sebagai
suatu konteks bagi siswa dalam memecahkan masalah dan berpikir
kritis untuk memperoleh pengetahuan dan belajar mengambil
keputusan. Masalah yang bersifat autentik menjadi starting point
dalam pembelajaran PBL, sehingga mendorong siswa untuk

mengumpulkan informasi dan data dalam memecahkan masalah.

Ketiga, Elok Kristina Dewi & Oksiana Jatiningsih (2015: 936)
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem based learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Ppkn Kelas X Di Sman 22 Surabaya oleh Elok Kristina Dewi &



Oksiana Jatiningsih hal yang bisa dilihat adalah respon positif dan
kemampuan berpikir kritis yang didapatkan adalah berhasil

sehingga model ini valid untuk di terapkan pada penelitian kali ini.

Pendapat ahli di atas bisa diketahui jika model pembelajaran
problem based learning merupakan suatu bentuk model
pembelajaran yang mana menekankan kepada partisipasi peserta
didik untuk memecahkan masalah yang diberikah oleh pendidik.
Model ini tentu menuntut peserta didik untuk mampu berpikir kritis
dan dapat menemukan pemecahan dari permasalahan yang
diberikan, sehingga dalam proses pembelajaran tidak hanya terjadi
satu arah saja akan tetapi menjadi dua arah yaitu dari pendidik dan
peserta didik yang dihasilkan oleh interaksi mereka ketika peserta
didik memecahkan masalah dan pendidik sebagai fasilitator.
Sebagai bahan referensi peneliti melakukan penelusuran terhadap

penelitian terdahulu.

Pemanfaatan perkembangan teknologi yang sudah sangat marak
pada dewasa ini, Perlu Dipadankan dengan pendidikan, kurang
lengkap jika dalam penerapan model pembelajaran problem based
learning tidak dikolaborasikan dengan kemajuan teknologi yang
ada. Maka dari itu peneliti berencana untuk memadukan model
pembelajaran problem based learning dengan bantuan video

youtube.

“YouTube videos related to cervical fusion were assessed for
reliability and educational quality. Overall, videos related to
cervical fusion were popular and amassed a large viewership .
Menurut James D. Baker, BA et al., (2021)

“Keunggulan youtube sebagai situs yang sering dikunjungi
mendorong lembaga pendidikan untuk menggunakannya sebagai
media pembelajaran”. Sakila (2021: 22) dalam Siti Sa’ria dan
Rintis Rizkia Pangestika (2021: 710)
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YouTube memiliki beberapa keunggulan yang outputnya
dapat digunakan sebagai media pembelajaran di antaranya
seperti Potensial, karena YouTube sekarang ini banyak
dikenal dan diakses oleh masyarakat; Praktis, karena YouTube
menawarkan penggunaan yang sangat mudah sehingga semua
kalangan bisa dengan mudah menggunakannya; Informatif,
karena di YouTube banyak menyajikan berita maupun edukasi
yang terkait dengan banyak hal; Interaktif, karena YouTube
menghadirkan layanan untuk berdiskusi ataupun melakukan
tanya jawab lewat kolom komentarnya; shareable, karena
YouTube memiliki fasilitas layanan berbagi lewat berbagai
akun media sosial; Ekonomis, karena YouTube tidak
memungut biaya dalam penggunaannya. Suwarto, dkk (2021.:
27)

Mengingat pendapat beberapa ahli di atas bisa disimpulkan jika
youtube sebagai media sosial berbasis video dapat membantu
pembelajaran agar lebih bervariasi dan memudahkan pendidik
dalam memberikan gambaran dari materi yang akan disampaikan
kepada peserta didik. Hal ini tentu saja berdampak kepada antusias
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menjadi lebih

bersemangat.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui pada saat penelitian
pendahuluan yang sebelumnya sudah peneliti paparkan pada latar
belakang di atas. Maka penting untuk dilakukan penelitian dengan
judul "Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning
Berbantuan Video Youtube Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar"

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang terkait
dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah sebagai
berikut :

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V A dan V C Ml
AL-KHAIRIYA Sinar Banten rendah.
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1.4.

2. Proses pembelajaran saat ini yang belum menggunakan media
media video youtube dan model pembelajaran problem based
learning.

3. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran yang masih kurang
aktif sehingga membuat peserta didik kurang memahami dan
kesulitan saat menerima materi yang diberikan oleh pendidik.

4. Model dan media pembelajaran yang masih bersifat
konvensional sehingga membuat peserta didik kurang tertarik
untuk mengikuti pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikasi dan pentingnya
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh dari
model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Maka peneliti akan membatasi pembahasan masalah yang
akan dibahas pada penelitian ini. Masalah yang akan dibahas adalah
pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan
bantuan media video youtube terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dikemukakan
sebelumnya, masalah yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran problem based
learning yang berbantuan video youtube terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V MI AL-KHAIRIYA Sinar
Banten?.

2. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kotrol pada peserta didik kelas VV MI AL-
KHAIRIYA Sinar Banten?.
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1.6.

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui :

1.

Pengaruh model pembelajaran problem based learning yang
berbantuan video youtube terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V MI AL-KHAIRIYA Sinar Banten.
Perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen
dan kelas kotrol menggunakan model pembelajaran problem
based learning pada peserta didik kelas V MI AL-KHAIRIYA

Sinar Banten.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber yang
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkhusus dibidang
pendidikan terhadap pengaruh model pembelajaran problem
based learning berbantuan video youtube terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :
a. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan kreatif dengan adanya penggunaan
model pembelajaran problem based learning berbantuan
video youtube.
b. Pendidik
Diharapkan dengan adanya penelitian ini pendidik dapat
berimprovisasi dalam memilih model pembelajaran yang

digunakannya sehingga dapat lebih menarik perhatian
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peserta didik hingga akhirnya menghasilkan hasil belajar
yang lebih baik.

Kepala Sekolah

Kepala Sekolah diharapkan dapat mendukung secara penuh
model pembelajaran bervariasi yang digunakan agar
menunjang efektifitas pembelajaran yang menarik sehingga

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

. Penulis

Dengan adanya penelitian ini penulis jadi lebih mengetahui
manfaat dari model pembelajaran problem based learning
dan dapat dijadikan referensi pada saat terjun langsung
dilapangan kelak.

Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan bahan
referensi bagi penulis lain dalam masa yang akan datang
unutk tetap terus berinovasi dan berkreasi dalam membuat

sebuah penelitian.



2.1.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Model Pembelajaran

Pembelajaran biasanya dilaksanakan dengan menggunakan bantuan
suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat membantu
memudahkan proses belajar mengajar sehingga peserta didik dapat
menerima dengan baik materi yang diberikan dan mampu mencapai
tujuan dari pembelajaran. Berikut model pembelajaran menurut para
ahli.

“Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”. Joyce dan Weil
yang dikutip (Trianto, 2010: 15) dalam Syamsidah dan Hamidah
Suryani (2018: 9).

“model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain”
(Joyce, 1992) dalam Aminah Rehalat (2014: 1)

Model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar bagi para siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
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belajar mengajar. Toeti Soekamto dan Winataputra
(1995:78) dalam Fadjar Shadiqg (2009: 7).

Joyce dan Weil (1986: 14-15) dalam Fadjar Shadiq (2009: 7)
mengemukakan bahwa setiap model belajar mengajar atau model
pembelajaran harus memiliki empat unsur berikut.

1. Sintak (syntax) yang merupakan fase-fase (phasing) dari
model yang menjelaskan model tersebut dalam
pelaksanaannya secara nyata (Joyce dan Weil, 1986:14).
Contohnya, bagaimana kegiatan pendahuluan pada proses
pembelajaran dilakukan? Apa yang akan terjadi
berikutnya?

2. Sistem sosial (the social system) yang menunjukkan peran
dan hubungan guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Kepemimpinan guru sangatlah bervariasi
pada satu model dengan model lainnya.Pada satu model,
guru berperan sebagai fasilitator namun pada model yang
lain guru berperan sebagai sumber ilmu pengetahuan.

3. Prinsip reaksi (principles of reaction) yang menunjukkan
bagaimana guru memperlakukan siswa dan bagaimana
pula ia merespon terhadap apa yang dilakukan siswanya.
Pada satu model, guru memberi ganjaran atas sesuatu
yang sudah dilakukan siswa dengan baik, namun pada
model yang lain guru bersikap tidak memberikan
penilaian terhadap siswanya, terutama untuk hal-hal yang
berkait dengan kreativitas.

4. Sistem pendukung (support system) yang menunjukkan
segala sarana, bahan, dan alat yang dapat digunakan
untuk mendukung model tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwasannya model pembelajaran adalah seperangkat alat dan ide
yang dituangkan kedalam suatu kerangka pola rancangan
pembelajaran yang akan digunakan pada saat proses pembelajaran
dimana tujuan utamanya adalah untuk memudahkan proses
pembelajaran sehingga peserta didik dan pendidik menjadi terarah
apa yang harus dilakukan ketika pembelajaran berlangsung seperti
yang telah dikemukakan oleh Joyce dan Weil dalam 4 unsur diatas

sebelumnya.
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2.1.1. Macam-macam Model Pembelajaran

2.1.1.1. Model Pembelajaran Discovery learning

Discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat menjadi alternative yang dapat dipilih oleh seorang pendidik
dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran. Penentuan model

yang digunakan dapat dilihat dari karakteristik peserta didiknya.

“Model Discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan
dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan
mengorganisasi sendiri”. Durajad (2008) dalam Nabila Yuliana
(2018:22). “Discovery learning adalah salah satu model untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh siswa”.
Hosnan, 2014 dalam Ihdi Shabrona Putri, dkk. (2017:92).

Model discovery learning diharapkan mampu untuk membantu dan
melatih peserta didik agar bisa belajar dengan ikut terjun langsung
menyelidiki, mengamati dan mengolah data sehingga sampai pada
tahap akhir menyimpulkan, dengan adanya proses ini diharapkan

dapat melekat diingatan peserta didik.

2.1.1.2. Model Pembelajaran Inquiry

Sejatinya berbagai macam model pembelajaran dapat diterapkan
pada saat proses beljaar mengajar berlangsung, tetapi untuk lebih
lanjutnya harus dilihatterlebih dahulu kecocokan antara materi dan
karakteristik peserta didik sehingga dapat menentukan model apa
yang akan di terapkan. Untuk itu inquiry hadir sebagai salah satu
model yang mengajak peserta didik terjun langsung kedalam
prosesnya. Penjelsanlebih lanjut oleh para ahli dapat dilihat pada

paragraf berikut.
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“Model pembelajaran inquiry training dirancang untuk membawa
siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah melalui latihan-
latihan yang dapat memadatkan proses ilmiah tersebut ke dalam
periode waktu yang singkat”. Joyce, dkk (2011 : 201) dalam Nita
Ariany Purba dan Makmur Sirait (2015:112). “Model pembelajaran
inquiry ialah proses membentuk pertanyaan, menyelidiki, dan
menciptakan pengetahuan dan hal-hal yang baru yang melibatkan
siswa secara penuh dalam pembelajaran”. Yumiati, & Noviyanti,
M., 2017 dalam . Nelpita Ulandari, dkk.(2019:229).

Model pembelajaran Inquiry Training adalah model
pembelajaran yang proses pembelajarannya berawal dari rasa
ingin tahu siswa terhadap sesuatu hal. Pembelajaran inkuiri
merupakan kegiatan belajar yang melibatkan seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri. Disini, guru hanya sebagai fasilitator, guru
mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari
suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Yeni Arisa dan
Pintor Simamora (2014:56).

Penjelasan beberapa ahli di atas, dapat dinyatakan bahwasannya

model inquiry adalah suatu model pembelajaran yang mengajak

langsung peserta didik terjun kedalam proses dan menemukan

langsung jawaban dari sutau permasalahan.

2.1.1.3. Model Pembelajaran Project Based Learning

Project based learning mengajak peserta didik untuk membuat suatu
projek dan menemukan jawaban dari permasalahan melalui projek

yang dikerjakan dan amati.

“Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan proyek
sebagai media pembelajaran dan dinilai sejalan dengan peraturan
pemerintah”. Hendrik Pratama dan Ihtiari Prastyaningrum

(2016:45). “Project Based Learning ialah Proses pembelajaran yang
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secara langsung melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu
proyek. Pada dasarnya model pembelajaran ini lebih
mengembangkan keterampilan memecahkan dalam mengerjakan
sebuah proyek yang dapat menghasilkan sesuatu”. Rona Taula Sari
dan Siska Angreni(2018:80).

Model pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk
bereksperimen langsung dengan proyek yang akan dibahas dan
diamati sehingga peserta didik tidak hanya mengembangkan
keterampilan pengtahuan saja akan tetapi juga keterampilan

motoriknya.

2.1.1.4. Model Pembelajaran Problem based learning

Dewasa ini model pembelajaran semakin bervariasi, untuk
penerapannya pun dapat menggunakan berbagai macam model
dalam setiap pertemuannya, salah satunya yaitu model
pembelajaran problem based learning, model ini biasa digunakan
unutk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik karena dalam
sintaksnya peserta didik diarahkan untuk dapat menemukan,
mengkaji, dan menyelesaikan maslaah yang diberikan dengan

kemmapuan berpikirnya.

“Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
di dalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan
masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa
diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan
dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu
memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah”. Ibrahim, M
dan M. Nur (2010) dan Yackel, E., (1993) dalam Syamsidah dan
Hamidah Suryani (2018:6). “Model Problem based learning
bertujuan agar peserta tangguh dan mandiri, terbiasa mengambil

inisiatif dan terampil menggunakan pemikiran kritis memecahkan
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masalah”. (Slavin, R. E., 2008) dalam Syamsidah dan Hamidah
Suryani (2018:10).

Model pembelajaran problem based learning mengajak peserta
didik untuk memecahkan sendiri permasalahan yang ada dengan
bantuan pendidik sebagai fasilitator dan dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah proses pembelajarannya, dalam kesempatan ini
peserta didik dituntut untuk mampu berpikir kritis untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada. Model ini dirasa sangat pas
untuk diterapkan pada penelitian ini yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peneliti merasa
model ini paling tepat digunakan untuk penelitian yang akan

dilaksanakan oleh peneliti.

2.1.2. Model Problem based learning
2.1.2.1.Pengertian Problem based learning

Problem based learning adalah model pembelajaran yang paling
teat untuk peneliti pilih dalam penelitian ini dikarenakan
karakteristik dan juga sintaks dari model ini sangat memenuhi
kriteria dalam penelitian ini yang akan mengukur kemmapuan
berpikir kritis peserta didik. Berikut penejlasan dari beberapa ahli

mengenai problem based learning.

“Problem based learning adalah deskripsi pedagogis dari aliran
konstruktivisme.Konstruktivisme merupakan salah satu aliran
filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita
rnerupakan hasil konstruksi kita sendiri” (Mattewsdalam Pannnen,
dkk, 2001) dalam Ritta Eka Izzaty (2006:78).

“Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
di dalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan
masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa

diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan
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dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu
memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah”. Ibrahim, M
dan M. Nur (2010) dan Yackel, E., (1993) dalam Syamsidah dan
Hamidah Suryani (2018:6)

“Model Problem based learning bertujuan agar peserta tangguh
dan mandiri, terbiasa mengambil inisiatif dan terampil
menggunakan pemikiran kritis memecahkan masalah”. (Slavin, R.
E., 2008) dalam Syamsidah dan Hamidah Suryani (2018:10)

“Model pembelajaran yang di dalamnya melibatkan sasaran didik
untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap
metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk
mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut
dan sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan
dalam memecahkan masalah” (Syamsidah dan Hamidah Suryani,
2018:9)

Berdasarkan penjelasan dari ahli-ahli di atas. Dapat diketahui
bahwasannya model pembelajaran problem based learning adalah
sutau model pembelajaran dimana menitik fokuskan kepada suatu
permasalahan dalam proses pembelajaran yang mana masalah
tersebut harus dipecahkan oleh peserta didik sehingga dalam proses
pemecahan masalah tersebut peserta didik dituntut untuk mampu
berpikir kritis dan mandiri serta menjadi lebih aktif pada saat proses
pembelajaran sehingga hasilnya nanti dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.

Karakteristik Problem based learning
Problem based learning memiliki karakteristiknya tersendiri yang
menjadi ciri khas utamanya yang berbeda dengan model-model

yang lain.
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Menurut Jefferson (2001) dalam Ritta Eka lzzaty (2018:80-81) ada
beberapa karakteristik dari PBL yang menunjukkan adanya
perbedaan dengan strategi pembelajaran yang lain, yaitu :

a. Problem based learning merupakan subset dari
collaborative learning. Dalam pembelajaran yang
menggunakan strategi PBL, siswa bekerja sarna secara
berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Setiap
anggota kelompok menyumbangkan informasi,
pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan
keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-
sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota.

b. Karakteristik PBL yang kedua adalah masalah yang akan
dipecahkan diberitahukan lebih dahulu sebelum siswa
memiliki pengetahuan baru yang menjadi dasar untuk
pemecahan masalah.

c. Karakteristikyang ketiga adalah integratif. Tujuan utama
dari pembelajarandengan strategi PBL iniadalah
mendorongkemampuan siswa, sehingga semua materi
perkuliahanyang sudah dipelajari, diharapkan dapat
diintegrasikan dalam pengetahuan baru peserta didik
untuk memecahkan masalah tersebut.

d. Karakteristik yang terakhir adalah adanya evaluasi
terhadap proses pemecahan masalah.

PBL memiliki lima karakteristik dasar dalam
pembelajarannya. Pertama, PBL merupakan pembelajaran
berbasis masalah. Kedua, PBL bersifat memecahkan
masalah dan mengarahkan siswa menemukan solusi atas
masalah yang dihadapi sehari-hari.Ketiga, model PBL
merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa.Keempat, model PBL merupakan pembelajaran yang
bersifat mandiri. Kelima, model PBL bersifat reflektif,
dengan demikian siswa dapat mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi penting, dan menemukan
alternatif solusi pemecahan masalah melalui diskusi
kelompok. (Barrows dalam Anderson, 2007:40-41) dalam
Syaiful Amin (2017:26)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dinyatakan jika
karakteristik utama dari problem based learning adalah
memecahkan masalah dengan terintegrasi dan terpadu.

2.1.4. Manfaat dan Tujuan Problem based learning
2.1.4.1. Manfaat

Model pembelajaran haruslah memiliki manfaat yang baik yang

akan berguna jika diterapkan dalam pembelajaran. Problem based
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learning memiliki manfaat yang sangat berguna dalam membantu
proses pembelajaran terlebih pada materi yang membutuhkan

pemecahan masalah.

“Pembelajaran berbasis masalah untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berfikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya;
mempelajari peran-peran orang dewasa dengan mengalaminya
melalui berbagai situasi riil atau situasi yang disimulasikan dan
menjadi pelajar yang mandiri dan otonom”. Jamil Suprihatiningrum
(2016: 221) dalam Munawir Anas (2017: 24)

“Perspektif mahasiswa FKUR ketika pertama kali diskusi kelompok
PBL telah menggambarkan kelebihan PBL dibandingkan metode
konvensional seperti kebersamaan kelompok, keberanian
mengemukakan pendapat, menimbulkan keaktifan, menambah
keterampilan komunikasi dan meningkatkan pola pikir kritis.
Manfaat yang utama dirasakan pada saat ini adalah manfaat bekerja
dalam kelompok”. Asni dan Hamidy (2010: 98)

Menurut Jamil Suprihatiningrum (2016: 221) dalam Munawir Anas
(2017: 24-25) Adapun manfaat penerapan pembelajaran berbasis
masalah sebagai berikut :
a) Mampu mengingat dengan lebih baik informasi dan
pengetahuannya;
b) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir
kritis, dan keterampilan komunikasi;
¢) Mengembangkan basis pengetahuan secara integrassi;
d) Menikmati belajar;
e) Meningkatkan motivasi;
f) Bagus dalam kerja kelompok;
g) Mengembangkan belajar strategi belajar;
h) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Jadi, dapat disimpulkan jika model pembelajaran problem based

learning ini bermanfaat dalam menumbuh kembangkan potensi
peserta didik baik secara pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Model pembelajaran ini juga menumbuhkan motivasi peserta didik
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dalam pembelajaran serta membuat peserta didik menjadi lebih
kreatif.

2.1.4.2. Tujuan

Tujuan dari model problem based learning sendiri mampu
membawa peserta didik unutk menguasai, memahami dan
memudahkan peserta didik dalam memecehkan suatu permasalahan
dan mampu meningkatkan kepercayaan diri serta melatih

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

“Tujuan pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah penguasaan
isi belajar dari disiplin heuristic dan pengembangan keterampilan

pemecahan masalah”. Menurut Ulpi Saharsa, dkk (2018: 60)

“Problem based learning bertujuan mengembangkan pengetahuan
siswa, memudahkan siswa memahami masalah, dan terjadinya
interaksi ilmiah dan tukar pemikiran antar siswa”. Shoiman (2014:
130) dalam Sunita (2018: 11)

“Tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah membantu siswa
agar memperoleh berbagai pengalaman dan mengubah tingkah laku
siswa baik dari segi kuantitas maupun kualitas”. Hosnan (2014:
299) dalam Darsono (2020: 310) menjelaskan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwasannya model pembelajaran problem
based learning ini bertujuan untuk membantu memudahkan peserta
didik dalam upaya proses pembelajaran yang mana dalam
prosesnya peserta didik terlatih secara langsung dalam memecahkan
masalah, mereka juga berkesempatan untuk saling berinteraksi
secara ilmiah sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuan
mereka yang diharapkan dapat meningkatkan potensi dari peserta
didik.
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2.1.5. Langkah-langkah Sintaks Problem based learning

Implementasinya, model problem based learning tidak serta merta
diterapkan, tetapi dalam prosesnya memiliki langkah-langkah yang
harus diikuti sebagai rule dalam penerapannya.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah seperti dikemukakan oleh
John Dewey dalam Syamsidah dan Hamidah Suryani (2010:18 )
seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika. Beliau
memaparkan enam langkah dalam pembelajaran berbasis masalah
ini sebagai berikut:

1.

Merumuskan masalah.

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan
masalah yang akan dipecahkan dalam proses
pembelajaran, walaupun sebenarnya guru telah
menetapkan masalah tersebut.

Menganalisis masalah.

Langkah peserta didik meninjau masalah secara kritis
dari berbagai sudut pandang.

Merumuskan hipotesis. Langkah peserta didik
merumuskan berbagai  kemungkinan pemecahan sesuai
dengan pengetahuan yang dimiliki.

Mengumpulkan data. Langkah peserta didik mencari dan
menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan
untuk memecahkan masalah.

Pengujian hipotesis. Langkah peserta didik dalam
merumuskan dan mengambil kesimpulan sesuai dengan
penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan
Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat
dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan
rumusan kesimpulan.

Syamsidah dan Hamidah Suryani (2018:19-20) secara umum
langkah-langkah model pembelajaran ini adalah:

1.

Menyadari Masalah. Dimulai dengan kesadaran akan
masalah yang harus dipecahkan. Kemampuan yang harus
dicapai peserta didik adalah peserta didik dapat
menentukan atau menangkap kesenjangan yang
dirasakan oleh manusia dan lingkungan sosial.
Merumuskan Masalah. Rumusan masalah berhubungan
dengan kejelasan dan kesamaan persepsi tentang
masalah dan berkaitan dengan data-data yang harus
dikumpulkan.Diharapkan peserta didik dapat
menentukan prioritas masalah.

Merumuskan Hipotesis. peserta didik diharapkan dapat
menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin
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diselesaikan dan dapat menentukan berbagai
kemungkinan penyelesaian masalah.

4. Mengumpulkan Data. peserta didik didorong untuk
mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan yang
diharapkan adalah peserta didik dapat mengumpulkan
data dan memetakan serta menyajikan dalam berbagai
tampilan sehingga mudah dipahami.

5. Menguji Hipotesis. Peserta didik diharapkan memiliki
kecakapan menelaah dan membahas untuk melihat
hubungan dengan masalah yang diuji.

6. Menentukan Pilihan Penyelesaian. Kecakapan memilih
alternatif penyelesaian yang memungkinkan dapat
dilakukan serta dapat memperhitungkan kemungkinan
yang dapat terjadi sehubungan dengan alternatif yang
dipilihnya.

Sehubungan dengan beberapa pendapat ahli mengenai langkah-
langkah sintak pembelajaran problem based learning. Penulis
memutuskan untukmemakai langkah-langkah yang disampaikan
oleh Syamsidah dan Hamidah Suryani, karena penulis merasa
langkah yang dikemukakan oleh beliau lebih runut dan mudah

dimengerti.

Kelebihan dan Kekurangan Problem based learning

Sejauh kita membahas mengenai model problem based learning,
sampai juga pada bagian kelebihan dan kekurangan yang dapat
diketahui lebih lanjut berdasarkan beberapa pendapat ahli berikut.

Model pembelajaran problem based learning memiliki kelebihan
dan kekurangan sebagai berikut. Shoimin (2014: 132) dalam Sunita
(2018: 16) mengemukakan

Kelebihan problem based learning

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata.

2) Siswa memiliki kemampuan membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.

3) Pembelajaran berfokus ada masalah sehingga materi
yang tidak ada hubungannya, tidak perlu dipelajari
oleh siswa.

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja
kelompok.
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5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber
pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet,
wawancara, dan observasi.

6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan
belajarnya sendiri.

7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau
presentasi hasil pekerjaan mereka.

8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat
diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer
teaching.

Kekurangan problem based learning

1) Problem based learning tidak dapat diterapkan untuk
setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan
aktif dalam menyajikan materi. Problem based
learning lebih cocok untuk pembelajaran yang
menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya
dengan pemecahan masalah.

2) Dalam satu kelas yang memiliki tingkat
keberagaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan
dalam pembagian tugas sehingga siswa berusaha
untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari
buku ataupun informasi lainnya.

Model pembelajaran PBL memiliki beberapa kelebihan
yaitu: (1) peserta didik lebih memahami konsep yang
diajarkan lantaran mereka yang menemukan konsep
tersebut, (2) melibatkan peserta didik secara aktif dalam
memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berfikir
peserta didik yang lebih tinggi, (3) pengetahuan tertanam
berdasarkan skemata yang dimiliki oleh peserta didik,
sehingga pembelajaran lebih bermakna, (4) peserta didik
dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena
masalahmasalah yang diselesaikan langsung dikaitkan
dengan kehidupan nyata. Hal ini bisa meningkatkan
motivasi dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang
dipelajarinya, (5) menjadikan peserta didik lebih mandiri
dan dewasa, mampu menerima aspirasi dan pendapat orang

lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif dengan
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peserta didik lainnya, (6) pengondisian peserta didik
terhadap kelompok yang saling berineraksi terhadap
pembelajaran dan temannya, sehingga pencapaian
ketuntasan belajar peserta didik dapat diharapkan, (7) model
Problem based learning (PBL) diyakini pula dapat
menumbuh kembangkan kemampuan kreativitas peserta
didik, baik secara individual maupun kelompok, karena
hampir disetiap langkah menuntut adanya keaktifan peserta
didik. Putra (2013:82-83)dalam ling Febrita dan Harni
(2020: 1623-1624).

Pendapat ahli lainnya mengenai kekurangan model problem based
learning, Trianto (2009: 96) dalam Sunita (2018: 16)

mengemukakan kekurangannya sebagai berikut.

Kekurangan problem based learning

1) Persiapan pembelajaran yang kompleks.

2) Sulitnya mencari problem yang relevan.

3) Sering terjadi miss-konsepsi.

4) Model ini memerlukan waktu yang cukup lama

dalam proses peyelidikan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwasannya model pembelajaran problem based learning ini
memiliki bberapa kelebihan dan juga kekurangan, dalam
implementasinya sendiri problem based learning ini sangat bagus
dalam mendukung proses pembelajaran yang menekankan
kemamapuan terhadap pemecaha suatu masalah dan membuat aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran, tetapi dibalik semua
keunggulannya model ini juga memiliki kelemahan salah satunya
yaitu tidak semua peserta didik mampu untuk megikuti model
pembelajaran problem based learning dan juga ada mata pelajaran
yang tidak bisa menerapkan secara penuh model pembelajran

problem based learning ini.
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Video Youtube
Pengertian Media Video Youtube

Kemajuan teknologi membawa dunia pada era global yang sangat
canggih dimana dewasa ini semua bisa diakses melalui internet dan
salah satu media yang sangat populer adalah media video youtube,
dimana dapat menghadirkan segala sesuatu yang diinginkan dari
berbagai aspek seperti musik, film, iklan, properti, makanan,
culture, dan juga edukasi. Bagian edukasiinilah yang mmebuat

peneliti tertarik unutk meneliti dengan berbantuan video youtube.

“Media sosial memiliki banyak jenis, salah satu jenis media soaial
yakni YouTube.Media tersebut menjadi media informasi yang
paling disukai masyarakat.Media ini menyediakan berbagai jenis
video atau konten yang beragam. Konten-konten YouTube berisi
video pembelajaran, blog video, tata cara memasak, penilaian
terhadap sesuatu, musik, hibuaran, dll. Dalam KBBI, konten
merupakan sajian informasi melalui produk elektronik atau media”
(Cecariyani & Sukendro, 2019) dalam Aini dan Utomo (2021: 12).

YouTube is a free web-based service that allows users to
upload, view, rate, share, add to playlists, report, comment
on videos, and subscribe to other users. It offers a wide
variety of user-generated and corporate media videos.
Available content includes video clips, TV show clips, music
videos, short and documentary films, audio cassettes, movie
trailers, live streams, and other content such as video
blogging, short original videos, and educational videos.
A.Srinivasacharlu (2020: 21).

“YouTube merupakan kondisi rancangan, pemikiran ataupun
rencana dasar sebuah situs yang menyediakan layanan berbagi
informasi dalam bentuk video dan dapat dinikmati langsung oleh
para pengunjungnya”. Pradikta (2015) dalam Devi Ayu Septiani,
dkk (2021: 32).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa youtube adalah media sosial yang didalamnya terdapat
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banyak sekali informasi menarik dan interakitf yang pada dewasa
ini sedang marak-maraknya digemari oleh berbagai kalangan usia.
Salah satu hal yang dapat ditawarkan oleh youtube adalah dapat
menyajikan video berupa materi pembelajaran yang diinginkan
sehingga memudahkan untuk terus belajar kapanpun dan

dimanapun.

Manfaat Media Video Youtube

Media video youtube sangat membantu dalam proses pembelajaran
dengan menghadirkan inovasi baru dalam pembelajaran yang
menampilkan audio visual yang dapat menstimulus dan menarik
perhatian peserta didik. Video youtube juga membantu pendidik
dalam menyampaikan materi dengan menampilkan secara langsung
apa yang di pelajari contohnya seperti contoh perilaku mengisi
kemerdekaan.

“Tujuan pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran yaitu
untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang lebih
menarik, menyenangkan dan interaktif” (Kartika, 2015) dalam
Suwarto, dkk (2021: 27). “YouTube dapat memotivasi siswa untuk
terus belajar, karena kondisi dan suasana pembelajaran interaktif
dan menyenangkan serta informasi yang didapat terserap dengan
baik”(Setiyana dan Kusuma, 2021: 73).

Manfaat media youtube dalam proses pembelajaran adalah
sebagai media penyampaian materi pembelajaran, sebagai
media yang dapat memberikan ilustrasi materi pembelajaran,
didalamnya terdapat tutorial atau langkah — langkah
terhadap materi praktik, tampilan yang menarik sehingga
dapat memotivasi siswa mengikuti pembelajaran, dapat
menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan dan
pengalaman belajar, dapat membantu menyelesaikan
masalah pada butir persoalan materi, serta informasi dalam
YouTube beranekaragam akan berguna dalam pembelajaran.
(Sutarti & Astuti, 2021) dalam setiyana dan Kusuma (2021:
79).
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat ditarik sebuah
simpulan jika youtube bermanfaat dalam dunia pendidikan,
terkhusus pada saat pandemi. Selain itu dengan adanya video
youtube peserta didik dan pendidik sama-sama dapat mampu untuk
lebih berkreasi dan inovaasi dalam proses pembelajaran sehingga
tidak membuat pembelajaran menjadi jenuh karena memakai media
yang konvensional. Dewasa ini seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi banyak aspek-aspek yang dipengaruhi
dengan kemajuan ini salah satunya yaitu pendidikan.Agar tidak
digilas oleh zaman maka sekarang pendidik dituntuk untuk mampu
menerima dan mengoperasikan teknologi sehingga mampu tetap
berinovasi dalam menyajikan materi pembelajaran yang berdaya
saing dan mampu hidup berdampingan dengan teknologi salah satu

yang dilahirkan oleh teknologi yaitu youtube.

Cara Penggunaan Media Video Youtube

Penggunaan media youtube tidak serta merta digunakan tetapi harus
dengan cara dan langkah yang tepat. Adapun beberapa cara yang
dapat digunakan sebagai acuan sebagai berikut.

A.Srinivasacharlu (2020: 21) Teacher educators can use
YouTube in the following way in their class:

* Shorter YouTube clips (around five to 10 minutes) can help
teacher trainees learn the information without being
overloaded or losing their focus. Longer YouTube clips say
around 30 minutes can also be effective when topic
demands.

*» Teacher educators can ensure captions and subtitles with
videos as they n helping teacher trainees to access and
process information.

* [t is essential that the teacher educators have seen the
footage thoroughly before they show it to the class.

* They should make sure that YouTube should not
completely replace the lesson.

* In short, to add interest to the class, teacher educators can
choose a quick video that adds to or supports the
information regarding the topic being taught.
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» Teacher educators can create a YouTube channel that can
contain all the videos relevant to a particular subject or
lesson.

Tthe steps for preparing Youtube as a learning medium
include: First, before the learning process begins, the
teacher makes a learning video and then uploads it to
YouTube. The school must prepare the equipment.
Equipment for making instructional videos such as cameras,
lights, screens, learning supplies, and school supplies.
Teachers are also required to be creative and innovative in
making instructional videos. The second step is for the
teacher to share a YouTube link according to a
predetermined schedule. Learning links are distributed
during learning hours. Rahmatika, et al (2021: 155)

Langkah-langkah penggunaan Youtube dalam pembelajaran
yaitu dengan mengakses www.Y outube.com kemudian
melakukan proses pengunggahan. Setelah pengunggahan
selesai, kemudian pendidik membagikan tautan video ke
aplikasi website sekolah. Pengunggahan link video Youtube
disertakan juga soal berupa lampiran file atau foto. Langkah-
langkah dalam proses pembelajaran disederhanakan dan
disesuaikan dengan masa saat ini, dari persiapan sampai
pelaksanaan. Perencanaan, persiapan dari RPP, materi,
kemudian pengunggahan video dan tugas. Elva Tati Susanti
dan Mila Amelia (2021: 17)

langkah-langkah dalam menggunakan akses video youtube untuk

menunjang pembelajaran adalah:

1. Tentukan terlebih dahulu materi apa yang akan disajikan,
kemudian ada dua opsi bagi pendidik, pertama pendidik dapat
membuat sendiri video materi pembelajaran yang akan dibahas
atau pendidik juga dapat untuk menggunakan video materi
pembelajaran yang sudah ada di youtube.

2. Pastikan sinyal ditempat pembelajaran berlangsung memadai,
jika tidak memadai maka pendidik harus mengunduh terlebih
dahulu video materi yang akan disampaikan.

3. Pendidik harus menyiapkan speaker untuk membantu

mengeraskan suara, selanjutnya pendidik juga harus
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menyiapkan Icd dan laptop ataupun netbook sebagai alat bantu
media pembelajaran agar video youtube dapat ditampilkan.
Video materi pembelajaran sudah siap, alat-alat penunjang
seperti Icd, speaker, dan laptop atau netbook sudah siap semua,
maka pendidik dapat memulai pemutaran video pembelajaran
dengan catatan kelas sebelumnya sudah dibuka terlebih dahulu.
Pada saat penampilan video materi pembelajaran yang menjadi
pokok permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik,

pendidik dapat memantau ketertiban peserta didik.

Berdasar pemaparan di atas dapat diketahui bahwasannya langkah

penggunaan media youtube sangat mudah untuk diterapkan.

Kehadiran youtube dalam proses pembelajaran diharapkan peserta

didik menjadi semakin tertarik untuk belajar dikarenakan

pembelajaran yang terjadi sudah berinovasi cara penyampaiannya

sehingga mampu membuat peserta diidk tergugah untuk ikut aktif

pada saat pembelajaran berlangsung.

Kelebihan dan Kekurangan Media Video Youtube

Segala sesuatu pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Begitupun hal nya dengan video yptube juga
memiliki kelebihan dan kekurangan yang tentunya dalam
penggunaannya dapat disikapi dengan bijak.

YouTube memiliki beberapa keunggulan yang outputnya dapat
digunakan sebagai media pembelajaran di antaranya seperti
Potensial, karena YouTube sekarang ini banyak dikenal dan
diakses oleh masyarakat; Praktis, karena YouTube
menawarkan penggunaan yang sangat mudah sehingga semua
kalangan bisa dengan mudah menggunakannya; Informatif,
karena di YouTube banyak menyajikan berita maupun edukasi
yang terkait dengan banyak hal; Interaktif, karena YouTube
menghadirkan layanan untuk berdiskusi ataupun melakukan
tanya jawab lewat kolom komentarnya; shareable, karena
YouTube memiliki fasilitas layanan berbagi lewat berbagai
akun media sosial; Ekonomis, karena YouTube tidak
memungut biaya dalam penggunaannya. Suwarto, dkk (2021.:
27)
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“Keunggulan youtube sebagai situs yang sering dikunjungi
mendorong lembaga pendidikan untuk menggunakannya sebagai
media pembelajaran”. (Sakila (2021: 22) dalam Sa’ria dan
Pangestika (2021: 710). “Pemakaian pulsa internet menjadi
boros”.(Zainuddin Nur & Agustang, 2019) dalam Setiyana dan
Kusuma (2021: 80).

“Kelemahan yang lain yaitu mencari video pembelajaran yang
setara dengan video penjelasan dari guru ketika mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan guru. Maka
dari itu butuh ketrampilan untuk dapat memilah dan memilih video
apa yang akan kita gunakan dalam pembelajaran. Dalam proses
pencarian video dapat dihasilkan tampilan video yang terlalu
banyak” (Lestari dan Bahrozi, 2021: 19). “Oleh karena itu, salah
satu cara untuk mempersempit pencarian adalah dengan focus pada
username yang meng-upload video” (Indra Permana, 2017) dalam
Lestari dan Bahrozi (2021: 19).

Youtube dalam penerapannya memang tidak selalu sempurna selalu
ada kelebihan yang membanggakan dan kekurangan yang
memnghantui, jika dilihat dari kelebihannya dengan adanya youtube
membuat mudah suatu interaksi dan berbagi informasi namun
dibalik itu ada kekurangan seperti pemborosan kuota internet,
hadirnya video-video yang tidak layak tonton, serta kecanduan akan
media youtube yang dapat mengakibatkan kemalasan karena terlalu
terlena akan video-video yang diseddaikan oleh youtube.

Berpikir Kritis
Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah suatu anugerah kemampuan yang dimiliki
oleh manusia, yang mana setiap orang memiliki tingkat kemampuan

berpikir kritis yang berbeda-beda. Dewasa ini semakin sedikit
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orang-orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang jeli dan

argumentatif.

“Berpikir kritis adalah kemampuan kognitif untuk mengatakan
sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersandar pada alasan yang
logis dan bukti empiris yang kuat”. Yaumi, (2012: 67) dalam Yuyun
Dwi Haryanti (2017: 58).

“Kemampuan berpikir kritis, yaitu kegiatan menganalisis ide atau
gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam,
memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke
arah yang lebih sempurna”. Cece Wijaya (2010: 72) dalam Diah
Ayu Sucitra (2021: 27).

“Berpikir kritis adalah keterampilan mengevaluasi argumen —
argumen yang dibuat orang lain dengan benar dan membuat sendiri
argument-argumen yang baik dan benar”. Rainbolt dan Dwyer
(2012: 5) dalam Yuyun Dwi Haryanti (2017: 60).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat diketahui
bahwasannya berpikir Kkritis adalah suatu kemampuan kognitif yang
dimiliki oleh setiap individu untuk dapat berpikir, bertindak, dan
berargumentasi memilah dan mengkaji sesuai fakta dan logis ide-
ide yang ada guna di evaluasi yang akhirnya menemukan hasil ke

arah yang lebih baik.

Karakteristik Berpikir Kritis

Hal yang dapat dilihat dari berpikir Kkritis adalah karakteristik yang
dimilikinya. Karakteristik ini menjadi pembeda antara berpikir Kkritis
dengan yang lainnya. Untuk lebih lanjutnya berikut pendapat
beberapa ahli mengenai karakteristik berpikir Kritis.

“kemampuan peserta didik yang dikembangkan di sekolah adalah

kemampuan berpikir kritis, untuk mengetahui kemampuan berpikir
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kritis peserta didik dapat dilihat berdasarkan indikator berpikir
kritis. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah karakteristik peserta
didik”. Anjani (2017) dalam Apiati dan Hermato (2020: 169).

Dian Novita Rohmatin (2014: 4) menjelaskan bahwa karakteristik
berpikir kritis adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan untuk mengabaikan informasi yang tidak relevan
(K1) Pada saat dihadapkan dengan berbagai informasi, siswa
dapat menyeleksi informasi yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah dan mengabaikan informasi yang tidak
relevan atau yang tidak dibutuhkan dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Hal ini dapat terlihat dari hasil kerja
siswa ketika diberikan tes. Siswa yang berpikir kritis akan
menggunakan informasi yang dibutuhkan dalam memecahkan
masalah dan mengabaikan informasi yang tidak dibutuhkan.

2. Kemampuan untuk mendeteksi dan memperbaiki kekeliruan
konsep (K2) Hal ini dapat ditentukan dengan menganalisis
hasil kerja siswa. Siswa sengaja diberi soal dengan
menyalahkan konsep. Siswa yang berpikir kritis akan mampu
mendeteksi kesalahan tersebut dan mencari kebenarannya.

3. Kemampuan untuk mencari banyak solusi (K3) Siswa yang
berpikir kritis akan mengerjakan tugasnya melebihi
permintaan, untuk itu digunakan soal open ended yang
memungkinkan adanya lebih dari satu jawaban benar. Poin ini
juga menggambarkan siswa yang suka tantangan dan
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

4. Kemampuan untuk menyimpulkan atau mengambil keputusan
(K4) Setelah seluruh fakta dikumpulkan dan dipertimbangkan,
siswa diminta memecahkan masalah dengan menggunakan
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya dan tetap
melakukan koreksi. Untuk mengetahui poin ini siswa
dihadapkan pada tugas yang membutuhkan keterampilan
untuk menyimpulkan.

5. Kemampuan untuk mengidentifikasi kebenaran informasi baru
dan menjelaskannya (K5) Ketika dihadapkan pada informasi
baru, siswa yang berpikir kritis akan mengidentifikasi
informasi tersebut sesuai dengan pengetahuan yang telah
dimiliki. Setelah ia mampu membuktikan kebenaran informasi
tersebut baru ia menyatakan kebenaran informasi tersebut.
Untuk mengetahui poin ini siswa diberikan informasi baru dan
diminta untuk menyatakan nilai kebenaran pernyataan tersebut
kemudian menjelaskan alasannya.

6. Kemampuan untuk membuat soal yang lebih kompleks dari
beberapa informasi yang diketahui (K6) Sehubungan dengan
tugas pengajuan soal, siswa yang berpikir kritis akan mampu
mengajukan soal yang lebih kompleks, yaitu yang
membutuhkan beberapa tahap dalam proses penyelesaiannya.
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Karena dalam proses pembuatan soal yang kompleks tersebut,
siswa melakukan proses berpikir tingkat tinggi. Mereka
mengidentifikasi informasi awal yang diberikan, kemudian
mencari segala permasalahan yang mungkin terjadi
selanjutnya mereka akan membuat hubungan dari satu
masalah ke masalah lainnya
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwasannya
karakteristik berpikir kritis ini mampu untuk mengabaikan fakta
yang tidak relevan, mampu mendeteksi dan memerbaiki kekeliruan
konsep, mampu mencari solusi dan menyimpulkan serta
mengidentifikasi kebenaran informasi. Sehingga terdapat cirikhas
yang snagat mencolok dari berpikir kritis dengan yang lain

contohnya hasil belajar.

2.3.3. Indikator Berpikir Kritis
Berpikir kritis dalam pengukurannya ada beberapa indikator yang
harus tercapai agar tujuan dari berpikir Kkritis itu dapat terpenuhi
sehingga dalam penerapannya indikator-indikator ini selalu menjadi
acuan tolak ukur yang menjadi pedoman utama..
Menurut Ennis (1985) dalam Apiati dan Hermanto (2020: 169)
menyampaikan bahwa aspek dan indikator kemampuan berpikir
kritis adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Aspek keterampilan berpikir kritis menurut Ennis
No. Indikator Aktivitas
1. | Elementary clarification Mengidentifikasi permasalahan
(memberikan penjelasan dengan memfokuskan pertanyaan
sederhana) dan unsur yang terdapat dalam
masalah
2. Advance clarification Mengidentifikasi hubungan antara
(memberikan penjelasan konsep-konsep dalam masalah
lanjut) dengan membuat model matematika
dan penjelasan yang tepat.




34

No. Indikator Aktivitas

3. | Strategies and tactics Menggunakan strategi yang tepat
(menentukan dalam menyelesaikan masalah, serta
strategi dan teknik) lengkap dan benar dalam melakukan

perhitungan

4. | Inference (menyimpulkan) Membuat kesimpulan

Sumber: Ennis (1985) dalam Apiati dan Hermanto (2020: 169)

Kemampuan berpikir kritis dapat diukur dengan menggunakkan
indikator di atas, indikator tersebut masih sangat umum, dan dalam
penerapannnya peserta didik masih sangat membutuhkan
dampingan dari pendidik, selain itu untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis juga diperlukan dipadukan dengan pengukuran

indikator secara pengetahuan seperti taksonomi bloom.

Taksonomi Bloom merupakan struktur hierarki yang
mengidentifikasikan skills mulai dari tingkat terendah hingga
tertinggi.Setiap tingkatan dalam Taksonomi Bloom memiliki
korelasinya masing-masing.Maka, untuk mencapai tingkatan
yang paling tinggi, tentu tingkatan-tingkatan yang berada di
bawahnya harus dikuasai terlebih dahulu. Konsep Taksonomi
Bloom, membagi domainnya menjadi 3 ranah, yaitu : (1) ranah
kognitif, (2) ranah afektif, dan (3) ranah psikomotorik. (Utari,
2012) dalam Ina Magdelena, dkk (2020: 137)

Ranah kognitif mengurutkan keahlian sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Proses berpikir menggambarkan tahap
berpikir yang harus dikuasai oleh siswa agar mampu
mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Ranah kognitif ini
terdiri atas enam level, yaitu: (1) knowledge (pengetahuan), (2)
comprehension (pemahaman atau persepsi), (3) application
(penerapan), (4) analysis (penguraian atau penjabaran), (5)
synthesis (pemaduan), dan (6) evaluation (penilaian) (Utari,
2012) dalam Ina Magdelena, dkk (2020: 137).

Penerapannya taksonomi bloom memuuliki tingkatan
perindikatornya, dimana setiap indikator memiliki tingkatan
kesukaran yang berbeda-beda, tingkatan inilah yang nnatinya dapat

menjadi acuan dalam pengukuran tingkat kompetensi tiap indikator.
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Tingkat kognitif pertanyaan diukur melalui pendeskripsian
kemampuan kognitif yang digunakan dalam menjawab pertanyaan.
Dalam Taksonomi Bloom versi revisi, pertanyaan mengenai tingkat
kognitif dapat dikelompokkan menurut jenjang kognitif yaitu
pertanyaan pada kognitif tingkat rendah yang meliputi ingatan
(remember), pengertian (understand), penerapan (apply), dan
pertanyaan kognitif tingkat tinggi yang meliputi analisis (analyse),
evaluasi (evaluasi), dan mencipta (create). Lely Purnawati dan Toto
Nusantara (2020: 199-200).

Tabel 3. Indikator pertanyaan dalam pembelajaran berdasarkan revisi

Taksonomi Bloom

Tingkat Kognitif

Indikator

C1 Mengingat

» Menggunakan Kata Operasional Mengingat Kembali atau
Mengenali

« Kemampuan yang digunakan Mengenali atau Mengingat
Kembali pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya
berupa istilah, fakta konsep, prosedur, dan metode..

C2 Memahami

» Menggunkan kata operasional Menafsirkan,
Mencontohkan, Mengklasifikasikan, Merangkum,
Menyimpulkan, Membandingkan, atau Menjelaskan.
* Kemampuan yang digunakan berupa Mengkonstruksi
makna dari materi pembelajaran, termasuk yang diucapkan,
ditulis, dan digambar oleh guru

C3 Mengaplikasikan

* Menggunakan kata operasional Mengeksekusi atau
Mengimplementasi.

* Kemampuan yang digunakan berupa Menerapkan atau
menggunakan prosedur dalam keadaan tertentu.

C4 Menganalisis

* Menggunakan kata operasional Membedakan,
Mengorganisasi atau Mengatribusi.

» Kemampuan yang digunakan berupa Memecah materi
menjadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan
hubungan-hubungan antarbagian itu dan hubungan dengan
keseluruhan struktur

C5 Mengevaluasi

» Menggunakan kata operasional Memeriksa atau
Mengkritik.

» Kemampuan yang digunakan Mengambil keputusan
berdasarkan kriteria dan/atau standar

C6 Mencipta

* Menggunakan kata operasional Merumuskan,
merencanakan, atau membuat.

* Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu
yang baru atau produk yang orisinil.

Sumber :Analisis pertanyaan guru dalam pembelajaran statistika
berdasarkan revisi taksonomi bloom (2020: 199-200)

Berdasarkan indikator berpikir kritis dan juga indikator taksonomi bloom

versi revisi disimpulkan bahwa dalam pembuatan dan juga pengukuran

berpikir kritis dapat diukur melalui kombinasi anatar kedua indikator

tersebut yang nnatinya akan saling berkesinambungan karena dalam
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penerapan indikator berpikir kritis juga harus ditentukan tingkat pengetahua

taksonomi bloom versi revisinya sehingga dapat menciptaka suatu alat ukur

yang baik.

2.4.

Pembelajaran Tematik

Dewasa ini sistem pembelajaran pada tingkat sekolah dasar sudah
menggunkan tematik yang artinya terdapat keterpaduan anatar mata
pelajaran satu dan mata pelajaran lainnya yang membentuk suatu

kesinambungan yang saling terhubung dan menjadi padu.

“Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah merupakan model
pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
belajar yang bermakna kepada siswa”. Menurut Depdiknas (Trianto,
2011: 147) dalam Nurul Hidayah (2015: 36). “Pembelajaran tematik
adalah usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,
nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan
menggunakan sebuah tema”. Sutirjo dan Mamik (Suryosubroto,
2009: 133) dalam Nurul Hidayah (2015: 36).

Pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan siswa secara individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep
serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan
autentik. Secara sederhana apa yang dimaksudkan dengan
pembelajaran tematik adalah kegiatan siswa bagaimana
seorang siswa secara individual atau secara kelompok dapat
menemukan keilmuan yang holistik. T. Raka Joni (1996)
dalam Abd.Kadir dan Hanun Asrohah (2015: 6).

“Pembelajaran tematik/terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi
mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari
siswa sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi
siswa”. Hadi Subroto (2000: 9) dalam Abd.Kadir dan Hanun
Asrohah (2015: 6).
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Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu

bentuk pembelajaran dimana terdiri atas beberapa mata pelajaran

yang dimuat dijadikan satu dengan harapan dapat memenuhi

kebutuhan peserta didik dalam mengenyam pendidikan pada tingkat

sekolah dasar agar pembelajaran yang ditempuh oleh peserta didik

menjadi lebih bermakna dan berkenaan dengan nilai-nilai kehidupan

sehari-hari.

Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

1.

| Putu Eka Indrawan dan Ni Luh Putu Yesy Anggreni Vol. 20
No. 1 April 2019 Yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem based learning Berbantuan Edmodo Terhadap Hasil
Belajar Matematika™ dari hasil penelitian ini, dapat diketahui
bahwa:1) ada perbedaan matematika hasil belajar antar siswa
yang mengikuti model pembelajaran problem based learning
berbantuan edmodo dengan siswa mengikuti model
pembelajaran konvensional, dengan Fhiwng>Fraber (54,16 >3,91),
2) ada interaksi antara model pembelajaran dan tipe kepribadian
siswa pada hasil belajar matematika siswa, dengan Fhitung Frabel
(103,98> 3,91), 3) pada siswa dengan tipe kepribadian
ekstrovert, terdapat perbedaan hasil belajar matematika antar
siswa berikut model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
edmodo dengan siswa mengikuti model pembelajaran
konvensional, dengan thiung>teanel (2,39 >1,98), 4) pada siswa
dengan introvert tipe kepribadian, ada perbedaan hasil belajar
matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
problem based learning berbantuan edmodo dengan siswa
mengikuti pembelajaran konvensional model, dengan thiwung™>
traper(2,15 >1,98) . Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

berbasis masalah model edmodo berbantuan dan tipe
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kepribadian mempengaruhi hasil belajar matematika terhadap
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kuta Utara.

. Triono Djonomiarjo Volume 05 Nomor 01 Januari 2019 yang
berjudul “Pengaruh Model Problem based learning Terhadap
Hasil Belajar”. Hasil penelitian menunjukkan: Setelah penelitian
dilakukan ternyata hasil belajar pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran PBL 81,14 lebih tinggi dari pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran Konvensional 76,98.
Berdasarkan uji statistik diperoleh thiwng 2,4046 dan tiape 1,9893.
Karena nilai thiung™> tanel (2,4046> 1,9893) berarti maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPS Ekonomi
yang menggunakan model pembelajaran PBL dengan model
pembelajaran Konvensional pada siswa kelas X SMK Negeri 1
Patilanggio

. Saiful Amin Volume 4 No 3 Mei 2017 yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem based learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Geografi” dari
hasil penelitian ini dapat diektahui bahwa model pembelajaran
PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan hasil
belajar geografi siswa SMAN 6 Malang. Nilai rata-rata gain
skor kelas eksperimen lebih besar, yaitu 33,10 dibanding kelas
kontrol, yaitu 16,24. Hasil perhitungan analisis data dengan uji t,
yaitu 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,050.

. Ahmad Farisi, dkk VVol. 2 No.3 Juli 2017 yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Suhu Dan Kalor” hasil
penelitian menunjukkan: : (1) memberikan penjelasan
sederhana; (2) menyimpulkan, dan; (3) memberikan penjelasan

lebih lanjut. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan
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uji-t. Uji hipotesis yang digunakan uji 1 pihak yaitu pihak
kanan, dengan kriteria terima Ha jika thiwung > taber dan Ha ditolak
JiKa thitung < trabel. Hasil uji hipotesis didapatkan thitung = 6,71
dan twper = 1,68, maka dapat disimpulkan thiwng™ tianel, dengan
kata lain Ha diterima. Simpulan penelitian ini adalah terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem based
learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
konsep suhu dan kalor di SMP Negeri 1 Kaway XVI.
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan
untuk menggunakan model pembelajaran PBL dalam mengajar
pelajaran fisika.

5. Rizal Abdurrozak, dkk Vol. 1, No, 1 (2016) yang berjudul
“Pengaruh Model Problem based learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa” hasil penelitilian
menunjukan: 1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa dengan menggunakan model PBL, 2) terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
PBL, 3) kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan model PBL lebih baik daripada menggunakan
model konvensional, 4) terdapat faktor pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Kata kunci: Model Problem based learning, Kemampuan

Berpikir Kreatif.

Kerangka Pikir

Peserta didik dalam proses pembelajaran memiliki tujuan agar
mendapatkan hasil yang maksimal dalam mengembangkan potensi,
untuk mencapai hasil tersebut maka pendidik perlu untuk membantu
dan memfasilitasi peserta didik salah satunya dengan menyiapkan
model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mudah

dalam menerima materi yang diberikan.
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Maka demikian, variabel- variabel penelitian dapat dilihat

berdasarkan kerangka pikir sebagai berikut:

Model Pembelajaran Based Kemampuan
Learning Berbantuan Video Berpikir Kritis
Youtube ‘ Peserta Didik
(X) (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:
X = Variabel Bebas
= Variabel Terikat

‘ Pengaruh
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa ada penagaruh antara
model pembelajaran problem based learning berbantuan video

youtube terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

Hipotesis Penelitian

Tinjauan pustaka dan rumusan masalah yang sudah disampaikan
sebelumnya peneliti mengajukan hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
bebantuan video youtube terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas VV Madrasah Ibtidaiyah.

2. Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol pada
kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran
problem based learning pada peserta didik kelas V Madrasah
Ibtidaiyah.



3.1.

3.2.
3.2.1.

I11.  METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan smapel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah dtetapkan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Quasi Experimental Design bentuk yang
digunakan dalam penelitian ini adalah NonequivalentControl
Group Design desain ini melihat adanya perbedaan pretest
maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sugiyono (2012: 14) Berikut rancangan penelitiannya.

O X Oz

O3 Oy

Gambar 2.Nonequivalent Control Group Design
Sumber: Sugiyono (2012: 116)

Keterangan:

O, : Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen
O,: Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen
X 1 Pemberian Perlakuan

O : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol

O, : Pengukuran kelompok akhir kelas kontrol

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI- ALKHAIRIY A Sinar Banten,
Jalan Abdul Mutholib Desa Sinar Banten, Kecamatan

Talangpadang, Kabupaten Tangamus.
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Waktu penelitian
Penelitian ini telah diawali dengan dilaksanakannya observasi

penelitian pendahuluan pada 15 November 2021.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian
Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 60) “variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipeleajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.

Implementasinya, variabel ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel

bebas dan variabel terikat sebagai berikut:

a. Variabel Independent: variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan
variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajran problem based

learning berbantuan video youtube (X).

b. Variabel Dependent: sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah

kemampuan berpikir kritis peserta didik (Y).

Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada
sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati. Definisi operasional

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian sebagai berikut.



3.4.
3.4.1.

43

a. Model pembelajaran problem based learning yaitu suatu model
pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai landasan awal
untuk membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Kegiatan belajarnya diawali dengan pertanyaan yang berorientasi

pada masalah.

b. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada
pembelajaran yang berupa nilai yang di peroleh dari hasil pretest
ke posttest. Indikator dalam penelian ini yaitu pencapaian yang
berupa perubahan nilai sebelum dan sesudah menggunakan

model pembelajaran problem based learning.

Populasi dan Sampel
Populasi Populasi

Menurut Sugiyono (2012) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
lalu kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut
Kusmadi (2014: 65) dalam Sunita (2018: 44) “Populasi adalah
seluruh data yang menjadi perhatian dala suatu ruang lingkup, dan
waktu yang sudah ditentukan”. Populasi dalam penlitian ini adalah
peserta didik kelas VA dan VC MI AL-KHAIRIYA Sinar Banten
yang terdiri atas 40 peserta didik setiap kelasnya.

Tabel 4. Populasi Penelitian

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VA (Kontrol) 19 21 40
2. \/C (Eksperimen) 16 24 40

Jumlah 35 45 80

Sumber: Dokumentasi kelas VA dan VC MI AL-KHAIRIYA

Sinar Banten Tahun Ajaran 2021/2022.
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Sampel Penelitian

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling non probablity sampling dengan jenis teknik sampling
jenuh”. Sugiyono (2012: 118). “Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota digunakan sebagai sampel”.
Sugiyono (2012: 124-125)

Penelitian ini sampel berjumlah 2 kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas
yang mendapatkan perlakuan atau menggunakan model
pembelajaran problem based learning sedangkan kelas kontrol yaitu
kelas yang tidak diberikan perlakuan. Kelas kontrol dalam
penelitian ini adalah kelas VA yang berjumlah 40 peserta didik dan
kelas VC yang berjumlah 40 peserta didik sebagai kelas eksperimen

yang artinya jumlah keseluruhan adalah 80 peserta didik.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu untuk
mendapatkan data tentang tes hasil belajar peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

yaitu :

Teknik Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu menggunakan tes.
Teknik pengumpulan data yang yaitu dengan cara memberikan tes
pada awal sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest) dan
kemudian memberikan tes lagi di akhir pembelajaran (posttest).
Adapun teknik penskoran nantinya menggunakan kisi-kisi soal yang

telah disesuaikan tingkat pada tiap item soal.
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Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti seperti
arsip sekolah, catatan, dan perencanaan pembelajaran.

Dokumentasi diperlukan catatan atau buti otentik dari penelitian ini.

Observasi

Data yang dibutuhkan dan relevan dalam penelitian ini diperoleh
peneliti dengan menggunakan teknik observasi langsung.
“Observasi adalah semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi”. Nasution (1988)
dalam Sugiyono(2012: 310).

Uji Coba Instrumen

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes.
Tes dilakukan sebanyak dua kali tes berbentuk pilihan gnda yang
diberikan diawal dan di akhir pembelajaran yang bertujuan
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV A dan
V C MI AL-KHIARIYA Sinar Banten.

Uji Validitas

“Validitas berkaitan dengan tujuan pengukuran suatu penelitian.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya di ukur. Pengujian validitas tes ini
menggunakan rumus korelasi product moment . Sugiyono (2012:
173). Untuk mengukur validitas menggunakan metode Pearson

Correlation dengan rumus sebagai berikut:

T y= N 3 XY-(TX)(EY)
JINIXZ-(Tx)2}{NyY2-(3Y)2}

Keterangan:
rw= Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Jumlah sampel
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X = Skor butir soal

Y = Skor total

Validitas instrument ini dilakukan dengan kriteria pengujian r
hitung > r tabel dengan a = 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan
valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka alat ukur
tersebut tidak valid.

Berdasarkan data perhitungan validitas instrument kemampuan
berpikir kritis dengan N= 40 dengan signifikansi 5% r tabel adalah
0.312.

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas, diperoleh 23 butir
soal pilihan ganda yang dinyatakan valid. Selanjutnya hanya 20 soal
yang valid yang digunakan untuk soal pretest dan posttest. Adapun
rekap data hasil perhitungan Microsoft Office Exel 2010 pada tabel
berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal

No. Phitung ltabel Validitas Keterangan
1. 0.1657353 0.312 Valid Dapat Digunakan
2. 0.426033224 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
3. 0.403511418 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
4. 0.433493975 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
5. | -0.188599943 | 0.312 Tidak Valid Tidak Dapat
Digunakan
6. 0.403511418 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
7. 0.317293918 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
8. 0.333940484 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
9. 0.677985089 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
10. | 0.318104807 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
11. | 0.318104807 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
12. | 0.357476976 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
13. | 0.437884902 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
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No. Phitung Ftabel Validitas Keterangan
14. | 0.385737911 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
15. | 0.370868603 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
16. | 0.373111859 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
17. 0.51489803 0.312 Valid Dapat Digunakan
18. | 0.399021293 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
19. | 0.346507022 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
20. | 0.393294558 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
21. | 0.339886769 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
22. | 0.337799344 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
23. | 0.001239574 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
24. | 0.013914187 | 0.312 Valid Dapat Digunakan
25. | -0.037632678 | 0.312 Tidak Valid Tidak Dapat
Digunakan

(Sumber: Hasil Penellitian 2022).

3.6.2.

Kemudian dengan Kriteria penguji apabila riwng>rtaeidengan o
=0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya
apabila rhitung<riabet Maka alat ukur tersebut tidak valid. Dalam
perhitungan uji validas butir soal menggunakan bantuan program
Microsoft Office Exel 2010.

Untuk data lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 10 halaman 129.

Uji Reliabilitas

Tes dikatakan reliabel apabila instrumen yang diujicobakan kepada
subjek secara ulang-ulang dan hasilnya tetap sama. Rumus untuk
menghitung reliabilitas ini adalah KR. 20 (Kuder Richardson) yang
dibantu dengan program Microsoft Office Exel 2010. Berikut
rumusnya:

Ty = [(k ﬁ 1)]( - ;tz = )

Keterangan :
11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan




V; =variansi total

p = proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir

q = proporsi subjek yang menjawab salah pada sesuatu butir (q=1-

p)

2,q = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

Dikatakan reliabilitas apabila r;; = 0,70 atau lebih (r;; = 0,70)
Sumber : Arikunto (2014: 230)

Tabel 6. Koefisien Reliabilitas

No. Koefisien Tingkat
Reliabilitas Reliabilitas

1. 0,80 -1, 00 Sangat Tinggi
2. 0,60 - 0,79 Kuat

3. 0,40 - 0,59 Sedang

4. 0,20 - 0,39 Rendah

5. 0,00 - 0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2006: 276) dalam Sunita (2018: 51)

Hasil perhitungan Microsoft Office Exel 2010 pada tabel berikut.

Tabel 7. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal Tes

No. Soal Varians ltem
1 0.240384615
2 0.256410256
3 0.246153846
4 0.250641026
5 0.204487179
6 0.246153846
7 0.178846154
8 0.246153846
9 2.548076923

10 0.164102564
11 0.164102564
12 0.192307692
13 0.253846154
14 0.240384615
15 0.250641026
16 0.215384615
17 0.192307692
18 0.250641026
19 0.164102564
20 0.255769231
21 0.225




49

No. Soal Varians ltem
22 0.192307692

23 0.215384615

24 0.246153846

25 0.250641026
Varians Skor 19.86602564
KR-20 0.756258705

3.6.3.

(Sumber: Hasil Peneltian 2022)

Berdasarkan data rekapitulasi pada tabel, data yang diperoleh dapat
dikatakan reliabel karena KR-20>0.7, yaitu 0.756258705>0.7 dan
masuk pada kategori cukup untuk reliabelnya.

Untuk data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 131.

Uji Tingkat Kesukaran

“Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang
dapat menunjukan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk
sukar, sedang atau susah. Tingkat kesukaran digunakan sebagai
indikator untuk menentukan adanya perbedaan kemampuan peserta
tes”. Amalia, dkk. (2014: 20) dalam Dora Aini (2018: 46). Rumus
tingkat kesukaran yang digunakan yaitu :

Pada penelitian ini saat menguji tingkat kesukaran soal
menggunakan program Microsoft Office Exel 2010. Rumus yang

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran.

Keterangan :

P : Tingkat Kesukaran

B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS: Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No Klasifikasi Kesukaran Kesukaran Soal
1 0,00 - 0,30 Sukar

2 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2014) Widia Nengsih (2018: 46)
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Perhitungan tersebut diperoleh taraf kesukaran sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat No. Soal Indeks
Kesukaran Kesukaran
Sukar 5,7,10,11,12,16,17,19,23 0,00 - 0,30
Sedang 1,2,3,4,6,8,9,13,14,15,18,20,21,24,25 0,31-0,70
Mudah 22 0,71-1,00

(Sumber: Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat kesukaran
soal dengan klasifikasi sukar berjumlah 9 soal dengan indeks
kesukaran 0,00-0,30, tingkat kesurakan sedang berjumlah 15 soal
dengan indeks kesukaran 0,31-0,70, sedangkan tingkat kesukaran
mudah berjumlah 1 soal dengan indeks kesukaran 0,71-1,00.

Untuk data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 133.

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal diperlukan karna instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden. Daya
pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa 45 yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).
Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda
adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang
menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang
menjawab benar. Arikunto (2008: 211) dalam Widia Nengsih
(2018: 45).

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

_ By Bp __
DP_K_ = P, — Ps
Keterangan :

J = Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta tes

Jb = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
benar

P = Indeks kesukaran

Pa= l;—A = Propsi kesukaran kelompok atas yang menjawab benar
A
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Pb = f—B = Propsi peserta kelompok bawah yang mennjawab benar
B

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Kriteria daya pembeda soal

No. | Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
1. 0,00 Jelek

2. 0,20 - 0,39 Cukup

3. 0,40 -0,69 Baik

4, 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto, (2014) dalam Widia Nengsih (2018: 45)

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh uji beda soal sebagai
berikut:

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal Tes Kognitif

Klasifikasi No. Soal Indeks Daya Beda
Jelek 1,2,6,8,9,10,11,12,16,20,21,22,23,24 | 0,00-0,19

Cukup 3,4,5,7,13,14,15,18,19 0,20 - 0,39

Baik 17,25 0,40 — 0,69

Baik Sekali | - 0,70 —1,00

Tidak Baik | - Negatif

(Sumber: Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan tabel di atas terdapat 14 soal dengan klasifikasi jelek,
dengan indeks daya beda antara 0,00-0,19. Selanjutnya 9 soal
dengan klasifikasi cukup, dengan indeks daya beda antara 0,20-
0,39. Sementara itu 6 soal dengan klasifikasi baik, dengan indeks
daya beda antara 0,40-0,69, dan 2 soal dengan klasifikasi baik
sekali, dengan daya beda antara 0,70-1,00. Dalam uji beda soal tes
kognitif soal jamak tidak ditemukan soal dengan kalsifikasi tidak
baik, sehingga soal tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian.

Untuk data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 135.
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3.7.  Uji Prasyarat
3.7.1. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2013: 197) dalam Widia Nengsih (2018: 47-48)
“Alasan penggunaan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov adalah
karena jumlah sampel yang diteliti lebih dari 50 orang, yaitu 60
orang”. Perhitungan normalitas dapat digunakan dengan rumus

sebagai berikut:

No. Xi Fi fkum | Fs Z Ft Ft-fs | (ft-fs)
1

2

Dst.

Keterangan:

Xi : Angka pada data

fi : frekuensi

fkum : frekuensi komulatif

fs : probabilitas komulatif empiris
Z : nilai standar

Ft : probabilitas komulatif normal

Data dikatakan normal apabila nilai (ft-fs) terbesar < nilai tabel
Kolmogrov Smirnov, maka berdistribusi normal.
Jika nilai (ft-fs) terbesar > nilai tabel Kolmogrov Smirnov. Maka
berdistribusi tidak normal.

3.7.2. Uji Homogenitas
“Uji homogenitas bertujuan untuk membandingkan dua variabel
untuk menguji kemampuan generalisasi yang berarti data sampel
dianggap dapat mewakili populasi”. Sugiyono (2009: 275) dalam
Widia Nengsih (2018: 48). Uji yang digunakan untuk menguji
homogenitas varian kedua variabel menggunakan uji F, yaitu:

:varian terbesar
varian terkecil
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili variansi
yang tergolong homogen (tidak berbeda) dengan menggunakan
program SPSS. Hal ini dilakukan karena untuk menggunakan uji
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beda, maka varians dari kelompok data yang akan diuji harus

homogen.

Langkah-langkah uji homogenitas dengan menggunakan uji Fisher

adalah:

1. Menentuka Variens

2. Setelah F hitung didapat selanjutnya dibandingkan dengan dk
pembilang = -1 dan dk penyebut = -1.

3. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka sampel homogen.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Analisis data aktivitas pembelajaran peserta didik kelas V

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktitivitas pembelajaran menggunakan media audio visual,
menggunakan lembar observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik

diperoleh dengan rumus :
Ns = —x 100
SM

Keterangan :

Ns : nilai

R : jumlah skor yang diperoleh
SM : skor maksimum

100 bilang tetap

Tabel 12. Kategori nilai aktivitas belajar peserta didik

No Tingkat Keberhasilan (%6) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 60-79 Aktif
3 50-59 Cukup
4 <50 Kurang

Sumber: (Trianto,2011).

Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Penelitian ini analisis data bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis yang diterapkan dengan model problem

based learning dengan menggunakan rekapitulasi tes.
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Rumus yang digunakan untuk analisis data kemampuan berpikir

kritis belajar yaitu:
NP=—x 100
sM

Keterangan :

NP : Nilai Pengetahuan

R : Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar

SM : Skor maksimum

100 : bilangan tetap

Sumber: Purwanto (2008: 102) dalam Sunita (2018: 54)

Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Meltzer dalam Asmayanti (2012: 54) dalam Sunita (2018: 55)
mengemukakan rumus yang dapat dipakai untuk menghitung N-
Gain sebagai berikut:

skor posttest—skor pretes
skor maksimum-—skor pretest

N—-Gain=

Dengan kategori sebagai berikut:

Tinggi : 0,7<N-Gain<1
Sedang : 0,3<N-Gain< 0,7
Rendah : N-Gain< 0,3

Analisis Hipotesis

3.8.4.1. Uji Hipotesis Penelitian 1
Untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh dengan variabel
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Y yang artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi

yaitu dengan menggunakan rumus koefisien regresi linier

sederhana. Berikut rumusnya:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = subjek alam variabel yang diprediksikan
a = konstata

b = angka arah atau koefisiensi regresi

X = variabel independen

Sumber: Misbahuddin dan Igbal Hasan (2013: 64).
Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah:
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Ha . Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran problem
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik kelas VVC.

H, : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis

pada peserta didik kelas VC.

3.8.4.2.Uji Hipotesis Penelitian 2

Menguji ada tidaknya perbedaan penggunaan model pembelajaran
problem based learning terhadap hasil belajar peserat didik kelas
VA dan VC, maka digunakan tekhnik analisis Paired Sample t tes.
Pada teknik analisis ini digunakan uji coba untuk satu sampel yang
diberikan perlakuan yang berbeda. Jumlah sampel harus sama serta
pengujiannya juga sama dengan sebelumnya untuk melihat
perbedaan nilai dari sampel tersebut sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran problem based learning.
Selanjutnya bisa terlihat manakah yang lebih tinggi atau rendah
apakah sampel sebelum atau sesudah diterapkannya model
pembelajaran problem based learning. Uji paired sampel t test

digunakan rumus:

X1-%5

2222 (L) (2

t =

Keterangan :

t = Koefisien

X1 = Nilai rata-rata sampel sesudah perlakuan
X, = Nilai rata-rata sampel sebelum perlakuan
S; = Simpangan baku sesudah perlakuan

S, = Simpangan baku sebelum perlakuan

n,= Jumlah sampel sesudah perlakuan

n,= Jumlah sampel sebelum perlakuan

r = Korelasi antara dua sampel

Sumber: Sugiyono, (2015)

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah:
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H. . Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol pada
kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran
problem based learning pada peserta didik kelas V.

H, : Tidak Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol
pada kemampuan berpikir kritis menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada peserta didik kelas
V.

Hasil thiwng Sudah diketahui peneliti harus melakukan dengan
membandingkan thitung dengan tranel Untuk mengetahui apakah
efektivitas pengaruh penggunaan model pembelajaran problem

based learning.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah menguraikan pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh
penggunaan model pembelajaran problem based learning
berbantuan video youtube terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V MI AL-KHAIRIYA Tahun Pelajaran
2021/2022, terlihat adanya pengaruh berpikir kritis yang dilihat dari
nilai pretest dan posttest kelas ekpserimen yang mana nilai rata-rata
posttest kemampuan berpikir kritis lebih besar dibandingkan nilai
pretest. Hasil yang diperoleh lainnya adalah adanya perbedaan nilai
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol yang mana
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-
rata kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran problem based learning berbantuan video youtube
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V C Ml
ALK-KHAIRIYA Sinar Banten. Adanya perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada kemampuan berpikir Kritis
peserta didik kelas V C MI AL- KHAIRIYA Sinar Banten.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka
dapat diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V MI AL-KHAIRIYA, yaitu

sebagai berikut.
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a. Bagi Peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih

giat dalam belajar di sekolah maupun belajar di rumah.

b. Bagi Pendidik
Diharapkan pendidik dapat menggunakan model pembelajaran

problem based learning berbantuan video youtube agar peserta didik
lebih antusiasme dengan pelajaran tematik terpadu. Pendidik
sebaiknya juga selalu memberikan apresiasi positif terhadap respon

peserta didik dan memotivasi peserta didik agr lebih giat belajar.

c. Bagi Kepala Sekolah
Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan pihak pendidik untuk

menggunakan model pembelajaran problem based learning
berbantuan video youtube agar membantu pendidik untuk
melaksanakan pembelajaran sehingga dapat dijadikan rfrensi untuk
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dan

pendidikan pada umumnya.

d. Bagi Penliti Lain
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,

diharapkan penelitia ini dapat menjadi gambaran, informasi dan
masukan tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran
problem based learning berbantuan video youtube terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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